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Abstrak

Penerapan kurikulum 2013 mengacu pada proses pembelajaran yang dikembangkan, atas prinsip pembelajaran siswa aktif.
Pada pembelajaran IPA-biologi lebih menckankan pada“keterampilan’ proses, yang menuntut peranan aktif siswa dalam
sebuah pembelajaran. Pembelajaransaktif siswa dapat.terlihat'dari motivasi/dan hasil ‘belajar yang didapat siswa dalam
sebuah pembelajaran, namun/pemilihan strategi pembelajaran yang tidak tepat menjadikan proses pembelajaran aktif tidak
dapat terlaksana sehigga motivasi dan hasil belajar siswa rendah. SalahSatu strategi pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa aktif dalam proses belajar mengajar adalah pembelajaran inquiri terbimbing (guided inquiry) dengan pendekatan
sains, teknologi dan masyarakat (STM). Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menghubungkan jpengetahuan siswa secara
langsung dengan lingkungan dalam menyelesaikan permasalahan yang adamelalui bimbingan seorang guru, pendekatan
STM merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan antara pengetahuan ilmiah (sains) peserta didik dengan
pengalaman keseharian |peserta didik’ (ruangslingkup masyarakat) melalut teknologi yang berkembang. Hasil yang
didapatkan dari pembelajaran yang dilaksanakanterjadi, peningkatan’ motivasu belajar, pada ‘aspek attention meningkat
sebesar 5,32 (kategori baik); aspek relevance 'meningkat sebesar 6,067(Kategori baik); aspek confidence meningkat sebesar
5,14 (kategori baik); dan ‘aspek satisfaction“meningkat, sebesar 1,84 dengan kategori baik. Hasil belajar yang didapat
meningkat pada pra siklus'(60,94), ke siklus I1(78,05)*dan pada“siklus 11(83,02). Berdasarkan hasil tersebut dikatakan
bahwa pembelajaran inquiri terbimbing dengan pendekatan.STM dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: hasil belajar, kurikulum 2013} motivasi belajar, pembelajaran‘inquiri terbimbing, pendekatan STM

Abstract

The implementation of curriculum 2013 refers. to the learning process_thatswas developed on the principles of active
student learning. In learning science-biology emphasis on process skills that require an active role of students in a lesson.
Active learning can be seen from the motivation of students and student learning outcomes obtained in a study, but a
learning strategy selection that not right make an active learning process can not be accomplished so that motivation and
student learning outcomes is low. One of the learning strategy that actively engage students in the learning process is
guided inquiry learning (guided inquiry) approach to science, technology and society (STM). Guided inquiry learning can
connect directly to the student's knowledge of the environment in addressing the problem through the guidance of a
teacher, the STM approach is an instructional approach that links between scientific knowledge (science)of students with
the everyday experience of learners (the scope of the community) through evolving technology. The results obtained from
the study conducted an increase in motivation to learn, the attention aspects increased by 5.32 (both categories); the
relevance aspects increased by 6.06 (both categories), the confidence aspects increased by 5.14 (both categories),; and the
satisfaction aspects increased by 1.84 with either category. Increased learning results obtained in pre-cycle (60.94), to the
first cycle (78.05) and the second cycle (83.02). Based on the results of the inquiry said that learning guided by the STM
approach can increase student motivation and learning outcomes.

Keywords: result of learning, curriculum of 2013, motivation of learning ,guided inquiry learning, approach of STM
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Pendahuluan

Penerapan  kurikulum 2013 saat ini diterapkan
pemerintah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
di Indonesia. Penerapan kurikulum 2013 mengacu pada
proses pembelajaran yang dikembangkan atas prinsip
pembelajaran siswa aktif. Sehingga dengan kurikulum baru
ini siswa dituntut lebih aktif dan mandiri karena
bertambahnya jam belajar yang memungkinkan guru
melakukan penilaian proses dan hasil belajar serta guru
dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar agar motivasi
siswa tinggi [1].

Salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidian
kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran.
Berbicara mengenai proses pembelajaran, kenyataan di
lapangan siswa kurang didorong untuk suatu kemampuan
berpikir, proses pembelajaran di dalam kelas justru
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal
informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi yang diingatnya [2], jadi
secara keseluruhan prinsip-prinsip padaskurikulum 2013
belum terealisasikan pada pembelajarandi sekolah, Hal
tersebut menyebabkan siswa kurang mampu
menghubungkan apa yang dipelajari. siswa dengan
bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau
diaplikasikan dalam situasi yang baru, sehingga lebih jauh
lagi siswa akan kehilangan motivast untuksaktif’ dalam
pembelajaran yang dapat menyebabkan menurunnya  hasil
belajar [3], motivasi belajar pada siswa menentukan sebuah
keberhasilan sebuah pembelajaran, menurut [4] ‘suatu
pembelajaran dinilai gagal ‘apabila siswa tidak, memiliki
semangat belajar, tidak memiliki motivasi belajar dan tidak
mengetahui sesuatu yang dipelajari.

Salah satu strategi pembelajaran yang-dapat ‘melibatkan
siswa aktif dalam proses belajar, mengajaridi sekolah, yang
mampu meningkatkan hasil| belajar dan motivasi-siswa
adalah pembelajaran inquiri terbimbing (guidedvinquiry)
dipadukan dengan pendekatan “sains, stekmologi« dan
masyarakat (STM). Menurut [4] pembelajaran “inkuiri
terbimbing dapat menghubungkan “,pengetahuan  siswa
secara langsung dengan lingkungan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada melalui bimbingan_seorang“guruy
apabila dipadukan dengan pendekatan STM ' yang
merupakan pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan antara pengetahuan ilmiah (sains) peserta
didik dengan pengalaman keseharian peserta didik (ruang
lingkup masyarakat) melalui teknologi yang berkembang
(Sumiantono dalam Putra: 2013). Maka siswa akan lebih
mudah memahami materi pelajaran, karena masalah utama
dalam  pembelajaran  biologi  adalah  bagaimana
menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep biologi
dan menjadikan pengetahuan yang bermakna dalam benak
siswa, hal ini secara tidak langsung juga mampu
meningkatkan motivasi siswa yang dapat menunjang
peningkatan hasil belajarnya.

Tujuan Penelitian
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Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa
kelas VIIA menggunakan penerapan pembelajaran inquiri
terbimbing (guided inquiry) dengan pendekatan sains,
teknologi dan masyarakat (STM) pada pelajaran IPAbiologi
kelas VIIA SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten Jember.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIIA di
SMP Negeri 2 Jenggawah pada semester genap tahun
pelajaran 2014-2015 yang berjumlah 37 siswa. Subjek
penelitian adalah keseluruhan siswa kelas VIIA maka
dalam penelitian ini digunakan teknik populasi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK)ndengan desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini mengacu pada Model Hopkins. Penelitian ini
dirancang *dengan dua siklus. Siklus pertama digunakan
untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa dan hasil
belajar siswa namun apabila hasil yang didapatkan masih
kurang maka/ dilanjutkans ke siklus dua sebagai usaha
perbaikan. atau pemantapan dari hasil yang dicapai pada
siklus,perfama. Penelitian ini menggunakan empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi

[5].

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan’data data yangdilakukan dalam penelitian
ini” yaitu;smetode dokumentasi; wawancara; angket;
observasi (pengamatan) dan metode tes.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analiasis.data kuantitatif. Analisis data dilaksanakan pada
hasily motivasi belajar’ dan hasil belajar siswa (kognitif,
afektif dan_psikemotor). Pengolahan data pada penelitian
ini menggunakan rumus :

a. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa
maka digunakan rumus:
Pm=R,-R,
Keterangan: Pm = peningkatan motivasi
R, = rata-rata capaian motivasi sebelum
siklus
R, = rata-rata capaian motivasi sesudah

siklus

b. Persentase hasil belajar kognitif siswa menggunakan
analisis kuantitatif dengan rumus:

> siswa yang tuntas
Ketuntasan klasikal =

X100 %
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> siswa keseluruhan

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur
ketuntasan hasil belajar siswa pada aspek kognitif yaitu
sebagai berikut :

> skor siswa
Ketuntasan Individual = X 100%

> skor maksimal

c. Pencapaian nilai pada aspek afektif dan psikomotorik
siswa dapat diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

> skor yang diperoleh
X 100%
> skor indikator afk/psk

Hasil Penilaian afk/psk:

Hasil Penelitian

a. Hasil Angket Motivasi ARCS

Pengukuran pada motivasi belajar _siswa dilakukan
dengan mengukur 4 aspek penting yang merupakan faktor
utama dalam menumbuhkans metivasitypada seseorang,
dalam hal ini adalah motivasi dalam‘menerima pelajaran.
Empat aspek yaitu attention (perhatian), relevance
(keterkaitan), confidende (percaya,diri), dan satisfaction
(kepuasan). Berikut adalah hasil yang di_dapatkan pada
pra siklus dan pasca siklus II. Hasil analisis “peningkatan
motivasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Rerata Motivasi Belajar Siswa Siklus
I dan Siklus IT

> Pra'Siklus Pasea Siklus
Aspek Sisw > soal | Rerata | Rerata | Peningka
a angket | Capai | Capaian tan
motivasi | an+S +SD . (capaian)
D
Attention 37 8 soal | 19,86 (125,18 &+ 5,32
+3,76 |, 2480
Relevance | 37 7 soal | 15,48 | 21,54« 6,06
+3,17 | 2,53
Confidence | 37 | 7soal | 19,10 | 24,24 + 5,14
+2,70 | 2,85
Satisfaction | 37 8 soal | 20,24 | 22,08 + 1,84
+2,82 | 2,81
Motivasi belajar siswa aspek Attention, Relevance,

Confidence dan Satisfaction pada pra siklus I ke pasca
siklus II mengalami peningkatan motivasi belajar, dari
hyang didapat rerata motivasi belajar meningkat, untuk
aspek Attention menigkat sebesar 5,32; aspek Relevance
mengalami penigkatan sebesar 6,06; sedangkan aspek
Confidence meningkat sebesar 5,14; dan untuk aspek
Satisfaction meningkat sebesar 1,84. (lihat gambar 1)
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Relevance Confidence Batisfaction

Aspek Motivasi Belajar
Gambar 1 Histogram rerata motivasi siswa dengan
penerapan pembalajaran inquiri terbimbing dengan
pendekatan STM

b. Hasil Belajar Siswa Kelas VIIA

Penigkatan hasil belajar siswa dapat diamati dari aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif. Pada hasil belajar
kognitif siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Jenggawah
menggunakan nilai test pada pra siklus, nilai test akhir
siklus Tsdan siklus II. Pada aspek psikomotor dan afektif
peningkatan', hasil.  belajar yang diukur melalui hasil
observasi pada siklusil dan siklus II. Adapun peningkatan
hasil belajar yang di*dapat adalah sebagai berikut:

Aftention

1) Peningkatan hasil belajar kognitif siswa VIIA

Pada’ hasil belajar kognitify, diperoleh hasil berupa
peningkatansrerata nilai klasikal kelas VIIA, hal tersebut
dapat dijabarkan dari data yang diperoleh, didapatkan
bahwa hasil belajar siswa yang| diperoleh siswa mengalami
peningkatan hasil ;belajar kognitif dari pra siklus hingga
siklus II adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Persefitase peningkatan hasil belajar kognitif siswa

Siklus Jumlah | Rerata nilai klasikal
Siswa
Pra“siklus 37 60,94
Siklus T 37 78,05
SiklusdT 37 83,02
Peningkatan/dari 17,11
pra.siklus ke siklus I
Peningkatan dari 4,98
siklus I ke siklus II

Berdasarkan Tabel 2,terdapat peningkatan hasil belajar
konitif siswa pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil
belajar siswa dari pra siklus (60,94) ke siklus 1 (78,05)
yaitu sebesar 17,11. Sedangkan Penigkatan Pada hasil
belajar pada siklus I (78,05) ke siklus II (83,02) juga terjadi
peningkatan sebesar 4,98. Adapun peningkatan hasil
belajar siswa tergambar dalam gambar 2 sebagai berikut.

G| 100 78.05 8302
600.94
50
0
Pra=iklus SiklusI SiklusII
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2) Peningkatan hasil belajar afektif siswa VIIA

Pada hasil belajar afektif, diperoleh hasil berupa
peningkatan indikator pada hasil belajar afektif dan
perningkatan hasil belajar ranah afektif siswa kelas VIIA,
hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Peningkatan Indikator Hasil Belajar Ranah Afektif

Pencapaian hasil belajar siswa pada ranah afektif pada
siklus I ke siklus II diperoleh melalui hasil penilaian yang
dilakukan observer pada saat penelitian berlangsung. Skor
yang dipakai pada penilaian di sesuaikan dengan sistem
pen-skoran yang ada pada lembar pengamatan. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4.Tabel peningkatan hasil belajar ranah afektif siswa
per indikator yang ingin dicapai

Indikator Siklus I Siklus II
Aktif 2,87 (baik) | 3,48 (sangat baik) |
mandiri 2,86 (baik) | 3,32 (sangat baik)
Bekerjasama | 3,13 (sangat baik){| 3472 (sanigat baik)
menyumbang
ide/pendapat | 2,93 (baik) .|_3,45 (sangat baik)

Berdasarkan Tabel 4 tetdapat peningkatan’ hasil belajar
IPA biologi pada siklus (I dan II. Peningkatan:dapat dilihat
dari pencapaian skor pada tiap indikator yang dinilai. Pada
indikator keaktifan mengalami peningkatan \dari ' 2,87
menjadi 3,48 di siklus' kedua. Pada}imndikator mandiri
mengalami peningkatan dari 2,86 menjadi, 3,32 pada siklus
2, pada indikator bekerjasama mengalami peningkatan dari
3,13 menjadi 3,72 pada siklus II dan ‘yang terakhir“pada
indikator menyumbang ide mengalami peningkatan’ dari
2,93 menjadi 3,45. Hal 'ini menunjukkan” secara
keseluruhan ranah afektif siswa termasuk dalam kategori
sangat baik. Adapun peningkatan peningkatan pada ranah
afektif siswa secara klasikal dapat digambarkan dengan
gambar 4 sebagai berikut:

187 186

H3iklus

W 3iklus 1

Rerata nilai
M~

aletif mandiri bekerjasama menyurmbang

idefpendapat

Penilaian

Gambar 4. Histogram peningkatan indikator ranah afektif
siswa

b) Pencapaian Peningkatan Hasil Belajar Ranah Afektif
Pada peningkatan nilai belajar ranah afektif data yang
didapat diperoleh dengan mengubah hasil angka pada poin-
poin di lembar pengamatan menjadi hasil nilai. Dari data
yang diperoleh (Lampiran N halaman 229) didapatkan
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bahwa nilai afektif mengalami peningkatan dari siklus I
dengan nilai rerata hasil belaja 73,79 menjadi 87,47 pada
siklus II. Hasil tersebut dapat dilihat pada pada gambar
berikut:

100 747
73799
50 -
0 T T 1
SiklnsT Rillus T

Gambar. 5. Histogram hasil belajar aspek afektif

Berdasarkan gambar 5 terdapat peningkatan ketuntasan
hasil belajar pada nilai afektif dari siklus I dan siklus IL.
Peningkatan ketuntasan hasil belajar pada aspek afektif
meningkat, nilai siklus I (73,79) meningkat pada siklus II
(8%:47).

3) Peningkatan hasil belajar psikomotor siswa VIIA
Pada, hasil belajar, ranah psikomotorik siswa dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a) Peningkatan IndikatoryHasil Belajar Ranah Psikomotorik

Pada peningkatan indikater ranah psikomotor skor yang
dipakai| pada,penilaiandi sesuaikan dengan sistem pen-
skoran yang ada pada lembar pengamatan. Adapun hasil
yang didapat dapat dilihat pada'Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5./ Persentase peningkatan hasil belajar ranah
psikomo-torik per indikator yang ingin dicapai.

Indikator Siklus 1 Siklus II
Mengebservasi 2,91 (baik) 3,54 (sangat baik)
Mengidentifikasi 2,84 (baik) 3,54 (sangat baik)
Mempresentasika

n-Hasil 2,88 (baik) 3,43 (sangat baik)

Berdasarkan® Tabel/5 /terdapat peningkatan hasil belajar
pada siklus I dan II'mengalami peningkatan. Peningkatan
dilihat dari_penmeapaian skor pada indikator yang dinilai.
Pada indikatormmengamati pada siklus I dengan rerata 2,91
mengalami peningkatan menjadi 3,54 di siklus II. Pada
indikator mengidentifikasi pada siklus I dengan skor 2,81
mengalami peningkatan 3,54 pada siklusll, pada indikator
mempresentasikan pada siklus I dengan skor 2,88
mengalami peningkatan menjadi 3,43 pada siklus II.
Sehingga dari keseluruhan indikator pada aspek
psikomotorik siswa meningkat dari kategori baik pada
siklus I menjadi sangat baik pada siklus II. Peningkatan
indikator pada ranah afektif siswa dapat digambarkan
dengan gambar 6 sebagai berikut:

G

3.5

3

2.5
2
1.5
1
0.5
0

Esiklus
I

M siklus
n

Mengamati

Mengidentifikasi  Mempresentasikan
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b) Pencapaian hasil ranah
psikomotorik

Pada peningkatan nilai belajar ranah psikomotor data
yang didapat diperoleh mengalami peningkatan dari siklus

I ke Siklus II. Dapat dilihat pada gambar ini:

peningkatan belajar

100 T 57
71.89
a0
o T )
SlrlnasT Slras 1T

Gambar 7. Histogram hasil belajar aspek psikomotor

Berdasarkan gambar 7 terdapat peningkatan hasil belajar
pada nilai psikomotorik dari siklus I dan siklus II.
Peningkatan ketuntasan hasil belajar pada aspek afektif
meningkat, nilai siklus I (71,89) meningkat pada_siklus_II
(87,57).

Sehingga dari keseluruhan aspek hasil.belajar (kognitif,
afektif dan psikomotorsik) pada kelas VITA meéngalami
peningkatan hasil belajar.

Pembahasan
Penelitian yang dilakukan ‘metupakan penelitian
tindakan kelas yang bertujuanis untuk * mengetahui

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswankelas VIIA
melalui penerapan pembelajaran inquiri terbimbing dengan
menggunakan  pendekatan = STM. | . Penelitian ' ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jenggawah Kabupaten
Jember pada tanggal 08 sampai 22 Mei 2014."Penerapan
pembelajaran  Inquiri terbimbing dipadukan dengan
pendekatan Sains Teknologi dan masyarakat (STM)“dan
dilaksanakan sebanyak dua siklus, pada siklusT diadakan™2
kali pertemuan dan siklus II dilakukan satu kali pertemuan:

Penelitian tindakan kelas ‘ini‘\dilakukan berdasarkan
temuan masalah yang ada di, kelas tersebuts,melalui
observasi dan pengumpulan data. Dalam penelitian ' ini
mengukur motivasi siswa dengan menggunakan” angket
ARCS yang diberikan setelah sebelum tindakan-dan setelah
tindakan. Selain motivasi pengukuran hasil"belajarymeliputi
tiga aspek diantaranya adalah aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pembelajaran  dilaksanakan pada bab
pencemaran lingkungan dan pengaruhnya terhadap
ekosistem. Pelaksanaannya dilakukan oleh peneliti yang
bertindak sebagai guru mata pelajaran.

Penelitian =~ menggunakan  pembelajaran Inquiri
terbimbing dipadukan dengan pendekatan Sains Teknologi
dan masyarakat (STM) berjalan dengan baik dan lancar,
pembelajaran ini baru dilaksanakan di kelas VIIA SMP
Negeri 2 Jenggawah, karena pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA menggunakan
pembelajaran konvensional yaitu ceramah, mendikte materi
serta menulis dipapan tulis. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII, salah satu yang
menyebabkan nilai hasil belajar siswa kelas VIIA rendah
adalah motivasi siswa dalam menerima pelajaran IPA
rendah dan juga faktor lain adalah suasana kelas yang tidak
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kondusif juga berpengaruh pada rendahnya motivasi belajar
siswa. Berdasarkan wawancara lanjutan pada siswa kelas
VIIA mendukung pernyataan yang disampaikan guru mata
pelajaran, bahwa sebagian besar siswa terutama siswa laki-
laki sering ramai pada saat pelajaran. selanjutnya faktor
yang menjadikan hasil belajar kelas VIIA rendah
disebabkan karena metode pembelajaran yang diterapkan
guru kurang variatif karena lebih banyak menggunakan
metode ceramah yang menyebabkan siswa menjadi jenuh,
bosan dan kurang aktif dalam menerima materi pelajaran.

Penggunaan strategi pembelajaran Inquiri terbimbing
(Guided Inquiry) dengan pendekatan sains, teknologi dan
masyarakat (STM) dapat menjadi salah satu alternatif yang
dapat dilaksanakan guru dalam mendorong siswa aktif dan
bersemangat dalam mengikuti pelajaran serta memiliki
daya tarik terhadap materi yang yang diajarkan guru di
kelas.

Menurut Putra (2013), pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu_sebuah pembelajaran yang mana dalam pembelajaran
ini guru, mempunyai peran aktif dalam menentukan
permasalahan, “dan tahap-tahap pemecahanya. Inkuiri
terbimbing s ini “digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman wbelajar v dengan pembelajaran  inkuiri.
Dengan. strategi ini siswa belajar lebih berorientasi pada
bimbingan . dan+petunjuk “dari. guru hingga siswa dapat
memahami konsep-konsep pelajaran. sedangkan
pendekatan /STM (merupakan suatu pendekatan dalam
suatu pembelajaran yang memadukan pemahaman dan
pemanfaatan [ sains, teknologi, dan masyarakat dengan
tujuan agar.konsep sains dapat diaplikasikan melalui
keterampilan yang 'bermanfaat bagi siswa dan masyarakat,
jadi pembelajaran yang dapat dilakukan untuk menyajikan
IPA” dengan smempergunakan masalah-masalah didunia
nyata:[4].

Jadi pénerapan inquiri/ terbimbing apabila dipadukan
dengan-pendekatasn STM jakan mampu mengajak siswa
untuk lebih aktif dalam' pembelajaran serta lebih mudah
dalam memahami materi pelajaran dikarenakan adanya
bimbingan* yang dilakukan oleh guru di dalam proses
belajar ' “mengajary’ / dapat  meningkatkan  tingkat
keterampilan_berpikir siswa baik secara mandiri maupun
saat berkelompok dengan adanya proses menenemukan
(inquire) konsep yang ada di dalam sebuah materi pelajaran
dan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar siswa
(masyarakat) siswa dapat mengaplikasikan hasil belajar
yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, respon siswa
pada pembelajaran yang dilakukan sangat baik,
pembelajaran terlihat aktif dan menyenangkan dikarenakan
siswa melaksanakan pembelajaran melalui bimbingan guru
dalam memahami pelajaran serta menggunakan media
pembelajaran yang menyenangkan.

a. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Motivasi dalam sebuah pembelajaran sangatlah penting
untuk dimiliki peserta didik (siswa). Menutut Djaali (2009)
bagi guru, adanya motivasi dalam diri peserta didik
merupakan prinsip penting, kerena dapat menimbulkan
suasana stimulus yang selalu menyenangkan siswa,
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sehingga siswa selalu berkeinginan untuk belajar [6]. Dari
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dapatkan hasil
bahwa motivasi belajar pada siswa mengalami peningkatan
dari sebelum dilaksanakan tidakan pembelajaran inquiri
terbimbing berbasis STM meningkat setelah dilaksanakan
tindakan. Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari
hasil penyebaran angket ARCS yang menjabarkan empat
aspek penting dalam sebuah motivasi yang ada pada
seseorang  yaitu  atfention  (perhatian), relevance
(keterkaitan), confidence (percaya diri), dan satisfaction
(kepuasan). Keempat aspek ini menentukan motivasi yang
dimiliki siswa terhadap suatu pelajaran.

Dari hasil analisis yang diperoleh dari penelitian
diperoleh hasil capaian sebagai berikut: pada Aspek
Attention (perhatian) pra siklus memiliki rerata nilai
sebesar 19,86
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dengan kategori kurang baik, setelah dilaksanakan
pembelajaran inquiri terbimbing dengan pendekatan STM
motivasi pada aspek Attention memiliki rerata 25,18 (baik)
hal ini menandakan adanya capaian peningkatan sebesar
5,32. hal ini memiliki arti bahwa rerata perhatian siswa
kelas VIIA terhadap mata pelajaran IPA biologi
mengalami peningkatan setelah dilaksanakan tindakan,
dan termasuk ke dalam kategori baik. Menurut [7]
perhatian dalam aspek ini dapat menunjuk pada minat
siswa yaitu perasaan tertarik pada suatu masalah yang
sedang dipelajari” sehingga dalam pembelajaran inquiri
terbimbing menggunakan pendekatan STM  aspek
perhatian ini sesuai dengan pembelajaran yang
dilaksanakan, dalam pembelajaran yang dilaksanakan guru
memberikan isu atau berupa sebuah permasalahan yang
sedang terjadi di lingkungan atau di masyarakat sehingga
pada aspek perhatian ini dapat dikatakan siswa memiliki
perhatian yang baik pada pembelajaran dengan pemberian
isu atau masalah di dalam sebuah pembelajaran.

Pada aspek Relevance (keterkaitan) pada pra” siklus
memiliki rerata nilai sebesar 15,48 dengan kategori kurang
baik, setelah dilaksanakan pembelajaran inquiristerbimbing
dengan pendekatan STM motivasi pada aspek Relevance
memiliki rerata 21,54 (baik), hal ini menandakan. adanya
capaian peningkatan sebesar 6,06, pada aspek keterkaitan
menunjukkan hasil yangsbaik hal ini. menandakan jrerata
siswa sudah mampu mengaitkan pelajaran yang didapat di
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini_sesuai dengan
penjelasan [7] “pada aspek ini siswa merasa bahwa materi
pelajaran yang disajikan mempunyai ;manfaat langsung
secara pribadi dalam kehidupan sehari-hari siswa?. Hal ini
juga erat kaitanya dengam materi pembelajaran.dengan
topik pencemaran lingkungan'didalam pembelajaran‘siswa
melaksanakan observasi secara langsung, pada-lingkungan
di sekitar sekolah.

Aspek Confidence (percaya' diri) pada=-pra-=Siklus
memiliki rerata nilai sebesar 19,10 dengan kategori baik,
setelah dilaksanakan pembelajaran inquiri« terbimbing
dengan pendekatan STM motivasi pada aspek comvidence
memiliki rerata 22,24 (baik), hal ini menandakanwadanya
capaian peningkatan sebesar 5,14, “peningkatan ini
menandakan rerata siswa kelas VIITA @memiliki sikap
percaya diri untuk mampu memahami mata pelajaran IPA
(biologi) pada bab pencemaran lingkungan, pada aspek
convidence ini juga dapat terlihat pada hasil belajar yang
didapat, dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar
siswa pada tiap siklus mengalami peningkatan
dibandingkan pada hasil pembelajaran yang didapat
sebelum siklus.

Aspek akhir adalah satisfaction (kepuasan) pada pra
siklus memiliki rerata nilai sebesar 20,24 dengan kategori
baik, setelah dilaksanakan pembelajaran inquiri terbimbing
dengan pendekatan STM motivasi pada aspek convidence
memiliki rerata 22,08 (baik), hal ini menandakan adanya
capaian peningkatan sebesar 1,48 pada peningkatan aspek
ini menandakan rerata siswa merasa puas terhadap
pembelajaran  yang  dilaksanakan, yaitu dengan
menggunakan pembelajaran inquiri terbimbing dengan
pendekatan STM.
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Pada aspek relevance memiliki rerata capaian
peningkatan yang paling besar di antara aspek lainnya,
menurut Gintings

(2010), aspek relevance dapat diartikan sebagai
keterkaitan atau kesesuaian antara materi pembelajaran
yang disajikan dengan pengalaman belajar siswa. Dari
keterkaitan atau  kesesuaian ini  otomatis  dapat
menumbuhkan motivasi belajar di dalam diri siswa karena
siswa merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan
mempunyai manfaat langsung secara pribadi dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Motivasi siswa akan bangkit
dan berkembang apabila mereka merasakan bahwa apa
yang dipelajari itu memenuhi kebutuhan pribadi,
bermanfaat serta sesuai dengan nilai yang diyakini atau
dipegangnya.

Berdasarkan pembahasan di atas penelitian yang
dilakasanakan dengan menerapkan pembelajaran inquiri
terbimbing  dipadukan dengan pendekatan STM pada
pembelajaran . JPA biologi telah mampu meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran biologi.

b: Peningkatan Hasil,Belajar

Hasil analisis _data, yang ‘didapatkan, hasil belajar siswa
mengalami “ peningkatan. “Menurut [9] hasil belajar
merupakan _hasil “proses belajar. Hasil belajar dalam
penelitian ‘i meliputi" tiga | aspek diantaranya aspek
kognitif, | afektif;, dan psikomotorik, dari ketiga aspek
tersebut dari  penelitian ini’ mengalami kenaikan.
Peningkatan” hasil belajar pada aspek kognitif dilihat dari
nilar tes akhir.siklus dengan hasil pembanding didapatkan
dari_hasil belajar siswa pada pra siklus. Pada nilai afektif
dan psikomotor didapat melalui hasil observasi pada saat
pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar kognitif pada pra siklus 1 dengan nilai
reratas.keseluruhan hasil / belajar yaitu sebesar 60,94
kemudian pada siklus /T rerata hasil belajar siswa
mengalami peningkatan qmenjadi 78,05, dari pra siklus ke
siklus I'hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar
17,11. Selanjutnya’ dari siklus I ke siklus II terdapat
peningkatan“sebesar'4,98 dengan hasil dari rerata kelas tes
akhirgsiklus 11 adalah 83,02. Hasil belajar kognitif siswa
kelas VIIA mengalami peningkatan secara signifikan
karena di dalam pembelajaran inquiri terbimbing dengan
pendekatan STM memberikan pemahaman materi lebih
baik dibandingkan pembelajaran sebelumnya, sehingga
konsep materi yang diberikan kepada siswa menjadi lebih
mudah dimengerti hal ini juga sesuai dengan penuturan
siswa pada saat dilaksanakan wawancara, bahwa lebih
mudah memahami pelajaran dengan menggunakan
pembelajaran inquiri terbimbing berbasis STM.

Pada nilai rerata kelas aspek psikomotorik siswa juga
meningkat, pada siklus I dengan nilai rerata kelas sebesar
71,89 meningkat menjadi 87,57 pada siklus II. Untuk
ningkatan ketuntasan hasil belajar pada aspek afektif juga
meningkat, pada siklus I dengan nilai 73,79 meningkat
menjadi 87,47 pada siklus II. Namun capaian rerata nilai
afektif dan psikomotor pada siklus I khususnya pada
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pertemuan pertama masih rendah, hal ini dikarenakan
siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran inquiri
berbasis STM pada pertemuan pertama, pada pertemuan
pertama siswa masih melakukan proses adaptasi terhadap
strategi pembelajaran yang digunakan guru. Hal ini
merupakan proses belajar, siswa membentuk pola pikir
untuk menerima
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atau menolak terhadap suatu yang baru, Hal ini dikuatkan
dengan pernyataan [9] belajar adalah perubahan tingkah
laku yang yang di dapat disebabkan adanya latihan dan
pengalaman diri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
dan pengetahuan saja, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap. Jadi tahapan perbaikan hasil belajar
dalam ranah afektif ini, dapat dikatakan bahwa siswa sudah
mulai menerima terhadap pembelajaran inquiri terbimbing
yang diterapkan oleh guru pengajar. Pada pertemuan ke
dua dan juga siklus II hasil belajar afektif dan psikomotor
siswa meningkat, peningkata pada aspek psikomotor dan
afektif juga didasarkan pada model pembelajaran yang
dilaksanakan, yaitu siswa sudah mampu mengaplikasikan
dan menerapkan penemuan konsep/isu/masalah dalam
pembelajaran yang dilaksanakan dan juga dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan keseluruhan hasil belajar siswa kelasat VIIA:
didapatkan bahwa setiap siklus yang dilaksanakan terdapat
peningkatan hasil belajar baik padasranah afektif,
psikomotor dan kognitif. Dengan adanya peningkatan hasil
belajar ini dapat dikatakan adanya keberhasilan dalam
penerapan pembelajaran  inquiris terbimbing  dengan
pendekatan STM berhasil fdalam meningkatkan: 'hasil
belajar siswa kelas VIIA.
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Kesimpulan

Berdasarkan  hasil dari ‘“penelitian * yang s telah

dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Terdapat peningkatan motivasi belajarssiswa kelas VIIA
:aspek attention, siklus 1(19,86), “siklus, Il (25,18)
meningkat sebesar 5,32 (kategori baik); aspek relevance
siklus 1(15,48), siklus II (21,54) meningkat sebesar 6,06
(kategori baik); aspek confidence siklus I (19,10), siklus
II (24,24)meningkat sebesar 5,14 (kategori baik); dan
aspek satisfaction siklus 1(20,24), siklus II (22,08)
meningkat sebesar 1,84 dengan kategori baik.

2) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIA :

a. Pada aspek kognitif, rerata pada pra siklus (60,94), ke
siklus 1(78,05) dengan peningkatan nilai sebesar
17,11. Rerata siklus I (78,05), ke siklus I1(83,02)
dengan peningkatan nilai sebesar 4,98.

b. Aspek psikomotor kelas VIIA meningkat, rerata kelas
pada siklus I (71,89) meningkat pada siklus II
(87,57).

c. Aspek afektif kelas VIIA meningkat, rerata kelas pada
siklus I (73,79) meningkat pada silus 11(87,47).
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